BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Bentuk peraturan dan kegiatan di pondok pesantren
disusun sesuai tujuan pendidikan pesantren ialah
pendidikan tafagguh fiddin menyiapkan insan yang
salih dan akrom. Dalam setiap peraturan dan kegiatan
yang dibuat memang bertujuan membentuk karakter
santri yang bertanggung jawab, disiplin dan tagwa,
untuk itu sikap amanah ( tanggung jawab) sangat
ditekankan pada diri setiap santri untuk mengukur
pribadi santri yang salih ( kreatif dan cerdas), akrom (
berwawasan global dan paling mulia).

2. Upaya pengasuh pondok pesantren berperan ganda
sebagai orang tua dan sebagai pengasuh. Berperan
benting dalam mewujudkan niat dan cita - cita
pesantren yang dari dulu dikenal dengan akhlakul
karimah yang terpuji baik saat berada di dalam
pesantren maupun saat sudah tidak lagi nyantri.
Pengausuh tidak membatasi santri - santri untuk
perpikir kreatif dan kritik terlihat dengan susunan
berbagai kegiatan yang menunjang pembentuk
kebiasaan yang baik yang dipraktekkan secara langsung
dalam keseharian mereka. Efektifitas yang diterima
dapat dilihat langsung dan dapat diaplikasikan secara
langsung, karena setiap kegiatan dan peraturan sellau
diperbaharui dan sifatnya bisa berubah sesuai kejadian
atau banyaknya kasus yang dilanggar oleh santri.
Diharapka semakin ketatnya peraturan dan semakin
aktifnya semua kegiatan berharap santri yang berada di
pondok tetap fokus belajar dan lebih berkurang dalam
melanggar peraturan, dengan kata lain setiap snatri
yang melanggar peraturan atau tidak mengikuti
kegiatan akan mendapat hukuman, dan setiap hukuman
sesuai sering nya snatri yang melanggar bisa lebih berat
dari hukuman menyapu, mengepel dan membersihkan
halaman. Namun selama dilaksanakan hukuman -
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hukuman itu santri yang melanggar lebih berkurang dan
pondok lebih efektif dalam proses pembelajaran.

B. Saran - saran

Sebagai langkah akhir dari penulisan ini, dan hasil

penelitian ini yang dilakukan oleh peneliti dapat diambil

beberapa manfaat yang berharga bagi penulis dan pembaca
pada umumnya.

1. Bagi para pengasuh pondok pesnhatren adalah lumbung
ilmu agama yang lahir suci dan mendapatkan barokah
karena tercurah dan mengalirnya doa - doa mustajab
waliyullah. Bagi para orang tua sangat begitu
mempertimbangkan anak - anaknya untuk mondok
dipesantren. Berharap tercapainya tujuan dalam
penanaman akhlakul karimah berbudi pekerti yang
luhur, namun semua itu tidak akan berjalan tanpa
dilakukan dan keyakinan dari orang tua masing -
masing santri.

2. Bagi masyarakat luas, pesantren dipercaya sebagai non
formal yang berkualitas yang mampu menciptakan
generasi - generasi hebat pada mas mendatang. Dari
beberapa tanggapan - tanggapan itulah hingga sekarang
pesantren masih terjaga eksistensinya. Dan bagi peneliti
selanjutnya, yang ingin melakukan penelitian lebih
lanjut tentang penanaman sikap amanah (tanggung
jawab) santri terhadap peraturan dan kegiatan di
pesantren dapat digunakan sebagai rujukan. Selain itu,
disarankan untuk meneliti lebih dalam sehingga
diharapkan menemukan sisi lain dari membentuknya
sikap kepribadian yang sallih dan akrom.
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